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RINGKASAN
Kegiatan kewirusahaan ini dilatarbelakangi oleh semakin meningkatnya jumlah wisatawan yang berkunjung ke daerah Pacitan. Pada tahun 2014, jumlah wisatawan yang berkunjung ke Pacitan mencapai 654.641 mengalami kenaikan sebesar 42,43 % dibanding tahun 2013 yang jumlahnya hanya 376.862. Hal ini membuat peluang usaha dalam bentuk miniature gantungan kunci terbuka lebar. Selain peluang usaha yang terbuka lebar, miniature obyek wisata Pacitan berbentuk gantungan kunci sebagai sebuah sarana upaya pelestarian obyek wisata Pacitan yang wahananya sangat memukau. Adapun tujuan dari dari kegiatan ini adalah untuk menumbuhkan jiwa kewirausahaan di kalangan mahasiswa untuk mendorong terciptanya wirausahawan muda yang peduli dengan keadaan daerahnya, ikut serta dalam pelestarian obyek wisata, mendukung pariwisata Pacitan, serta ikut mengembangkan potensi wisata kota Pacitan. Target khusus dari kegiatan ini adalah memasarkan miniature dua dimensi obyek wisata Pacitan dalam bentuk gantungan kunci kepada wisatawan lokal, mancanegara maupun masyarakat luas, sebagai sebuah upaya peningkatan kesejahteraan serta menjadi salah satu usaha kreatif mahasiswa yang nantinya dapat membuka lapangan kerja baru serta memperoleh profit yang sebesar-besarnya. Ada delapan metode yang digunakan dalam program ini yaitu tahap persiapan dan survey pasar, pengadaan alat dan bahan, pembuatan produk, promosi, pemasaran, evaluasi perkembangan usaha, evaluasi kegiatan dan laporan pertanggungjawaban.
Kata Kunci / Keywords : Miniatur Obyek Wisata Pacitan
	
















BAB I
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang
      Kabupaten Pacitan memiliki luas wilayah 1.389, 87 Km2 yang kondisi alamnya sebagian besar terdiri dari bukit-bukit yang mengelilingi daerah tersebut. Wilayah kota Pacitan merupakan inti atau pusat pemerintahan berupa dataran rendah, berupa daerah pantai yang memanjang dari sebelah barat sampai timur di sebelah selatan. Kabupaten Pacitan terletak di pantai selatan Pulau Jawa dan berbatasan dengan propinsi Jawa Tengah. Daerah Pacitan sebagian besar adalah berbukit tandus dan berupa tanah kapur. Kota Pacitan terkenal dengan sebutan Seribu Satu Goa, hal ini menggambarkan obyek wisata di daerah Pacitan sangat indah dan menarik bagi para pengunjung. Selain itu, obyek wisata yang berupa pantai tidak kalah indahnya dibandingkan pantai yang terdapat di daerah lain. Fenomena tersebut sangat menarik wisatawan asing maupun lokal yang berkunjung ke Pacitan. Pariwisata di kota Pacitan mengalami peningkatan yang cukup sigfinikan. Baik dari wisatawan mancanegara maupun wisatawan domestik. 
      Berdasarkan data yang diperoleh dari Pemkab Pacitan, Tahun 2014 terdapat kunjungan sejumlah 654.641 mengalami kenaikan sebesar 42,43 % dibanding tahun 2013 yang jumlahnya hanya 376.862. sementara di tahun 2014 jumlah Wisatawan Nusantara 654.099 atau mengalami kenaikan sebesar 42,41 % dibanding tahun 2013 yang berjumlah 376.705.Untuk kunjungan wisatawan asing juga mengalami peningkatan yang signifikan yaitu dari 157 di tahun 2011 menjadi 542 di tahun 2014 atau meningkat sebesar 71,03 %.
Berkembangnya sector pariwisata di Pacitan maka peluang usaha semakin terbuka lebar. Wisatawan yang mengunjungi Goa Gong, Goa Tabuhan, Pantai Klayar, Pantai Teleng Ria, Tirtahusada, Banyu Tibo dan tempat-tempat wisata lainnya tentunya memburu cideramata untuk dibawa kembali kedaerah asal mereka. Usaha Gantungan Kunci yang dikemas dalam bentuk miniatur dua dimensi salah satu hal yang potensial untuk dikembangkan, terlebih jika design-design yang ditawarkan berupa icon atau ciri dari daerah tersebut.
      Permintaan Gantungan Kunci tidak menutup kemungkinan akan melesat tajam seiring dengan dengan meningkatnya wisatawan sehingga tidak heran gantungan kunci akan ramai dijual. Menginovasikan obyek wisata dalam bentuk gantungan kunci adalah langkah jitu untuk menarik wisatawan. Berdasarkan uraian tersebut, penulis timbul inisiatif pembuatan gantungan kunci miniature dua dimensi obyek wisata Pacitan perlu dilakukan, selain menyorot peluang bisnis juga sebagai upaya pelestarian obyek wisata Pacitan.



1.2. Rumusan Masalah
      Berdasarkan latar belakang di atas, penulis mengajukan beberapa rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana cara pembuatan miniatur dua dimensi berbentuk gantungan kunci?
2. Bagaimana cara memasarkan produk miniature dua dimensi dalam bentuk gantungan kunci kepada wisatawan?
3. Bagaimana cara mendapatkan keuntungan yang optimal sehingga mampu menjaga keberlangsungan usaha?

1.3. Tujuan Program
      Berdasarkan latar belkang yang telah diuraikan, tujuan dari program tersebut meliputi:
1. Menumbuhkan jiwa kewirausahaan di kalangan mahasiswa untuk mendorong terciptanya wirausahawan muda yang peduli dengan keadaan daerahnya.
2. Ikut serta dalam pelestarian obyek wisata di Pacitan.
3. Mendukung pariwisata Pacitan melalui pengenalan cideramata gantungan kunci.
4. Ikut serta mengembangkan potensi wisata di Pacitan.

1.4. Luaran yang Diharapkan
1. Terbentuknya usaha miniature dua dimensi di Pacitan.
2. Menumbuhkan kesadaran masyarakat untuk melestarikan obyek wisata di Pacitan.
3. Usaha miniature dapat berkelanjutan dengan membuka toko.
4. Menarik wisatawan lokal maupun mancanegara untuk berkunjung ke Pacitan dengan adanya miniatur bentuk gantungnan kunci.

1.5. Kegunaan Program
1. Melatih jiwa muda mahasiswa berkarir di dunia usaha atau entrepreneur muda.
2. Memberikan motivasi mahasiswa untuk dapat membuka lapangan kerja baru guna membangun daerah masing-masing dan menurunkan jumlah pengangguran serta meningkatkan perekonomian daerah.
3. Meningkatkan jumlah wisatawan berkunjung ke Pacitan.
4. Meningkatkan kesadaran masyarakat untuk melestarikan obyek wisata di Pacitan.
										
								
BAB II
GAMBARAN UMUM RENCANA USAHA

2.1. Kondisi Umum Lingkungan dan Potensi Sumber Daya
      Secara administratif Kabupaten Pacitan terbagi atas 12 Kecamatan, 5 Kelurahan, 166 Desa. Topografis Kabupaten Pacitan terbagi atas pantai, dataran rendah, dan perbukitan. Kondisi tersebut membawa suatu konsekuensi munculnya sumber daya alam yang memilki keunikan sebagai obyek dan daya tarik wisata. Di samping itu, sosio cultural dan adat istiadat, serta sumber daya manusia khususnya generasi muda dengan segala aktivitas dan kreatifitas maupun sebagai pendorong dan penunjang terwujudnya daerah wisata yang memukau. Daya tarik wisatawan yang berkunjung ke obyek wisata Pacitan, selain tempat-tempat wisatanya yang menarik, juga desain miniature dua dimensi berbentuk gntungan kunci, yang akan dijadikan sustu kenangan bagi wisatawan yang berkunjung.

2.2. Sekilas tentang Miniatur Obyek Wisata Kota Pacitan
      Miniatur obyek wisata berbentuk gantungan kunci dua dimensi terbuat dari kayu bekas dan dipadankan dengan stik ice cream dan bahan-bahan penunjang lainnya. Kemudian kayu ini diberi cat berlatar belakang berbeda menyesuaikan obyek wisata, seperti pantai, goa. Dilapisi dengan cat dan diberi ring gantungan kunci. Maka jadilah miniatur obyek wisata gantungan kunci.

2.3. Prospek Pengembangan Usaha
      Prospek pengembangan miniature dua dimensi dengan memanfaatkan obyek wisata kota Pacitan dikaji berlandaskan pada analisis SWOT (Strength, Weakness, Opportunity, Thereat) sebagai berikut:
1. Kekuatan (Srength)
a. Pelestarian obyek wisata Kota Pacitan
      Miniatur obyek wisata kota Pacitan memberi manfaat terhadap pelestarian kota Pacitan, sehingga masyarakat akan lebih menghargai dan melestarikan obyek wisata yang dimiliki.
b. Ikon baru kota Pacitan
      Keindahan yang tidak kalah menawan dibandingkan tempat lain, berupa obyek wisata terdapat sepanjang pantai di daerah tersebut, juga beberapa keunikan goa, perlu mendapatkan perhatian. Melalui miniature ini, obyek wisata daerah Pacitan akan memiliki symbol baru, sehingga keberadaannya bisa diperhitungkan.
c. Variasi bentuk
      Desain yang bervariasi dengan pola-pola tertentu memiliki keunikan tersendiri yang tidak didapatkan dari tempat lain dan disesuaikan dengan permintaan pasar.
d. Memiliki nilai estetika yang tinggi
      Nilai estetika yang dimiliki terletak pada keindahan obyek wisata dan corak yang dimiliki yang dikemas dalam berbagai bentuk.
 

Sebab, pembuatan miniature dua dimensi ini menyesuaikan bentuk obyek wisata yang ada di Pacitan.

2. Kekurangan (Weakness)
Skala produksi terbatas sehingga terkendala dalam memenuhi permintaan pasar. Hal ini dapat diminimalisasi dengan menambah tenaga kerja, sehingga dapat memenuhi permintaan pasar.
3. Peluang (Opportunity)
a. Tidak adanya pengusaha miniature di Pacitan
      Sampai saat ini, pengusaha miniatur obyek wisata kota Pacitan dalam bentuk gantungan kunci dua dimensi tidak ada. Hanya terdapat pengusaha gantungan kunci secara umum. Itupun masih sangat minim dengan kualitas produksi yang kurang bagus.
b. Banyaknya wisatawan yang berkunjung ke Pacitan
      Berdasarkan catatan Pemkab Pacitan, Tahun 2014 terdapat kunjungan sejumlah 654.641 mengalami kenaikan sebesar 42,43 % dibanding tahun 2013 yang jumlahnya hanya 376.862. sementara di tahun 2014 jumlah Wisatawan Nusantara 654.099 atau mengalami kenaikan sebesar 42,41 % dibanding tahun 2013 yang berjumlah 376.705.Untuk kunjungan wisatawan asing juga mengalami peningkatan yang signifikan yaitu dari 157 di tahun 2011 menjadi 542 di tahun 2014 atau meningkat sebesar 71,03 %.
c. Seringnya diadakan event-event nasional
      Event yang sudah diselenggarakan pada tingkat nasional seperti event vestifal music di pantai Teleng Ria, pameran pasar ikan, dan BOOM (Bursa Serba 5.000)
4. Ancaman (Thereat)
Semakin banyaknya wisatawan yang berkunjung ke Pacitan, semaki banyak pula usaha-usaha sejenis yang menggunakan bahan dasar yang sama dan memproduksi dalam skala besar. Dari uraian kelemahan (weakness) dan ancaman (threat) di atas, perlu disusun strategi untuk prospek pengembangan usaha miniature obyek wisata kota Pacitan dengan menggunakan kekuatan (strength) yang dimilki untuk mengatasi kelemahan dan ancaman. Adapun munculnya usaha-usaha sejenis yang menggunakan bahan dasar yang sama dan memproduksi dalam skala besar akan diatasi dengan pengembangan pola produk yang bervariatif sesuai dengan permintaan pasar serta akan ditingkatkan dalam skala yang lebih besar dan memperluas jaringan.
           Berdsarkan uraian analisa SWOT miniatur diatas dapat diprediksikan bahwa pengembangan usaha ini akan mendapat sambutan yang baik serta memiliki prospek usaha yang baik.

2.3. Keunggulan Miniatur Obyek Wisata kota Pacitan
      Miniatur obyek wisata kota Pacitan memilki bentuk berbeda menyesuaikan bentuk dan desain obyek wisatanya. Bentuk miniature yang berbeda ini merupakan ikon inti yang terdapat di daerah Pacitan. Penyesuainnya desain dengan obyek wisata melambangkan masyarakat peduli dan menumbuhkan kesadaran untuk melestarikan obyek wisata di daerah Pacitan, sehingga masyarakat turis asing maupun domestik tidak rugi untuk membeli produk tersebut.
2.4. Analisis Ekonmi Usaha
1. Sasaran Usaha
Sebagai permulaan sasaran utama pasar adalah wisataan yang berkunjung ke Pacitan baik lokal maupun mancanegara. Mengingat permintaan terhadap gantungan kunci yang tinggi maka tidak menutup kemungkinan dengan menggandeng icon baru obyek wisata kota Pacitan dalam bentuk miniatur gantungan kunci dua dimensi dapat diterima oleh masyarakat luas dan pemasarannya tidak hanya domestik melainkan nasioanl.
2. Tempat Pemasaran
a. Art Shop di sepanjang stand obyek wisata kota Pacitan.
b. Lingkungan perguruan tinggi yang terdapat di sekitar tempat wisata kota Pacitan.
c. Tempat wisata seperti lingkungan di sepanjang pantai dan goa yang diminati oleh wisatawan.
3. Strategi Promosi dan Pemasaran
Promosi dan pemasaran miniatur obyek wisata kota Pacitan pada tahap awal dilakukan dengan cara menyebarkan brosur, melalui spanduk yang ditempatkan di tempat-tempat strategis, melalui sosial media seperti iklan di radio, poster, facebook, blog, dan website menerapkan metode partnership, yaitu bekerja sama dengan pemerintahan atau swasta untuk membidik pesanan dalam jumlah besar dalam event-event nasional atau internasional serta membuka stand-stand ditempat pariwisata, untuk memperbesar profit margin, miniatur  obyek wisata kota Pacitan juga dipasarkan melalui direct selling.
4. Langkah Pengembangan Kedepan
Langkah yang akan dilakukan jika usaha ini mulai berkembang dan tingkat permintaan tinggi dengan mematenkan ikon baru obyek wisata kota Pacitan dalam bentuk miniature dua dimensi serta mempertahankan keunggulan dan kualitas produk, memperluas jaringan usaha, pemasaran dalam skala besar melalui website, membuat toko pemasaran pusat di Pacitan.


BAB III
METODE PELAKSANAAN
Terdapat delapan metode yang digunakan pada program ini, yaitu metode persiapan dan survey pasar, pengadaan alat dan bahan, pembuatan produk, promosi, penjualan produk, evaluasi perkembangan usaha, evaluasi kegiatan dan laporan pertanggungjawaban. Penjelasannya sebagai berikut:
1. Tahap Persiapan dan Survey
Tahap persiapan dan survey pasar diawali dengan mempersiapkan tempat. Mengingat saat ini kota Pacitan menjadi obyek wisata yang banyak diminati wisatawan, maka dipromosikan keunggulan pariwisatanya, yaitu obyek wisata pantai dan goa melalui miniatur serta mengamati target yang akan menjadi sasaran penjualan.
2. Pengadaan Alat dan Bahan
Pada tahap ini pembelian alat penunjang serta bahan dilakukan. Pemilihan kualitas alat maupun bahan demi kualitas produk merupakan hal yang sangat penting.
3. Pembuatan Produk
Pembuatan produk dilakukan dengan memperhatikan kualitas barang sehingga pembeli tidak akan kecewa dengan barang yang akan dibeli.
4. Tahap Promosi
Publikasi dan menyebarluaskan info mengenai produk miniatur yaitu dengan melakukan kerjasama dengan instansi pemerintah swasta dan hotel-hotel, tempat pelayanan publik dan sejenisnya untuk memperkenalkan pada massa yang lebih luas. Selain itu, mempromosikan melalui pembuatan dan penyebaran brosur, pamflet, pengumuman, info pada blog-blog, facebook atau twitter agar semua kalangan tau keberadaan kawasan wisata kota Pacitan.
5. Tahap Penjualan Produk
Pada tahap ini dilakukan direct selling yaitu wisatawan dan konsumen lainnya dapat membeli produk yang kami tawarkan di stand-stand yang tersedia di kawasan wisata. Selain itu, digunakan mekanisme pemesanan. Diawali dengan memberikan contoh produk yang dijual, melalui tahap promosi yang telah dilakukan sebelumnya, kemudian barang akan dibuat setelah konsumen melakukan pemasaran.
6. Tahap Evaluasi Perkembangan Usaha
Pada tahap ini dilakukan penghitungan pengeluaran dan pemasukan dari produksi miniatur. Pada tahap ini pula dianalisis apakah stategi pemasaran sudah mengahsilkan untuk maksimal atau belum. Selain itu, dilakukan pula evaluasi terhadap modal yang ada, evaluasi terhadap jaringan dan mitra kerja.
7. Evaluasi Kegiatan
Evaluasi diadakan untuk mengetahui secara keseluruhan sejauh mana usaha ini berjalan, kekurangan dan kelebihan serta rincian secara keseluruhan.
8. Laporan Pertanggungjawaban
Laporan ini dilaksanakan pada akhir kegiatan.

BAB IV
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN
4.1. Anggaran Biaya
	No
	Jenis Pengeluaran
	Biaya (Rp)

	1
	Peralatan Penunjang (20% - 30%)
	3.400.000

	2
	Bahan Habis Pakai (40% - 50%)
	3.525.000

	3
	Perjalanan (10%)
	300.000

	4
	Lain-lain (administrasi, laporan, publikasi) (10%)
	472.000

	Jumlah
	7.697.000


4.2. Jadwal Kegiatan
	No
	Kegiatan
	                               Waktu

	
	
	Bulan 1
	Bulan 2
	Bulan 3
	Bulan 4

	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4

	1
	Persiapan dan Survey Pasar
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Pengadaan Alat dan Bahan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Pembuatan Produk
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	Promosi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	Penjualan Produk
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	6
	Evaluasi Perkembangan Usaha
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	7
	Evaluasi Kegiatan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	8
	Laporan 
Pertanggungjawaban
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LAMPIRAN-LAMPIRAN
Lampiran 1. Biodata Ketua, Anggota dan Dosen Pembimbing
A. Identitas Diri Ketua
	1
	Nama Lengkap
	Fadhilah

	2
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3
	Program Studi
	Pendidikan Non Formal/FIP

	4
	NIM
	1201413020

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Pacitan, 18 Desember 1993

	6
	E-mail
	Dhillafadhill.18@gmail.com

	7
	Nomor Telepon/HP
	081901183072


B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SD Negeri 3 Pagerejo
	SMP Negeri 4 Ngadirojo
	SMA Negeri 1 Ngadirojo

	Jurusan
	-
	-
	IPA

	Tahun Masuk-Lulus
	2001-2007
	2007-2010
	2010-2013


C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)
	No
	Nama Pertemuan Ilmiah/Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1
	-
	-
	-

	2
	-
	-
	-

	3
	-
	-
	-


D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir
	No
	Jenis Peghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1
	-
	-
	-

	2
	-
	-
	-

	3
	-
	-
	-


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM-Kewirausahaan.
Semarang, 05 Juli 2015
Pengusul,


(Fadhilah)



A. Identitas Diri Anggota 1
	1
	Nama Lengkap
	Trio Agustina

	2
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3
	Program Studi
	Pendidkan Non Formal

	4
	NIM
	1201413044

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Pacitan, 04 Agustus 1994

	6
	E-mail
	Trioagustina94@gmail.com

	7
	Nomor Telepon/HP
	087758026502


B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SD Negeri 2 Hadiwarno
	SMP Negeri 3 Ngadirojo
	SMA Negeri 1 Ngadirojo

	Jurusan
	-
	-
	IPA

	Tahun Masuk-Lulus
	2001-2007
	2007-2010
	2010-2013


C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)
	No
	Nama Pertemuan Ilmiah/Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Tahun

	1
	
	
	

	2
	
	
	

	3
	
	
	


D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir
	No
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1
	
	
	

	2
	
	
	

	3
	
	
	


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM-Kewirausahaan.
Semarang, 05 Juli 2015
Pengusul,


(Trio Agustina)
	






A. Identitas Diri Anggota 2
	1
	Nama Lengkap
	Muslikah

	2
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3
	Program Studi
	Pendidikan Non Formal

	4
	NIM
	1201413074

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Semarang 4 juni 1994

	6
	E-mail
	muslikahcaroline@yahoo.co.id

	7
	Nomor Telepon/HP
	08647242690


B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SD Negeri I Kopeng 
	SMP Negeri 3 Getasan
	SMA Negeri 1 Getasan

	Jurusan
	-
	-
	IPS

	Tahun Masuk-Lulus
	2001-2007
	2007-2010
	2010-2013


C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)
	No
	Nama Pertemuan Ilmiah/Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1
	
	
	

	2
	
	
	

	3
	
	
	


D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir
	No
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1
	Lomba mata pelajaran Ekonomi juara 3
	Kab.Semarang
	2011

	2
	Olimpiade Ekonomi
	Universitas Semarang
	2013

	3
	
	
	


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM-Kewirausahaan.
Semarang, 05 Juli 2015
Pengusul,


(Muslikah)


A. Identitas Diri Anggota 3
	1
	Nama Lengkap
	Dwi Jayanti

	2
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3
	Program Studi
	Sastra Jawa

	4
	NIM
	2611412017

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Pati, 14 April 1994

	6
	E-mail
	Dwijayanti412@gmail.com

	7
	Nomor Telepon/HP
	08992148443


B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SD Negeri 3 Gabus
	SMP Negeri 1 Gabus
	SMA Islam Tuan Sokolangu

	Jurusan
	
	
	IPS

	Tahun Masuk-Lulus
	2000-2006
	2006-2009
	2009-2012


C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)
	No
	Nama Pertemuan Ilmiah/Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Tempat dan Waktu

	1
	
	
	

	2
	
	
	

	3
	
	
	


D. Penghargaan 10 tahun Terakhir
	No
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1
	Juara 1 tingkat SMA/SMK pencak silat kelas B putri
	Dinas kebudayaan pariwisata pemuda dan olahraga kabupaten Pati
	2010

	2
	Juara 2 pencak silat kelas B putri SMA/sederajat
	Dinas pendidikan pemuda dan olahraga kabupaten Kudus
	2010

	3
	
	
	


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM-Kewirausahaan.
Semarang, 05 Juli 2015
Pengusul,


(Dwi Jayanti)


Lampiran 2. Justifikasi Anggaran Kegiatan
A. Peralatan Penunjang
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Keterangan

	Kuas lengkap
	Alat untuk mengecat kayu
	3 buah
	60.000
	180.000

	Bor kecil
	Alat untuk mengebor kayu
	3 Pcs
	25.000
	75.000

	Gunting
	Alat untuk memotong alat yang berbahan kertas
	3 buah
	50.000
	150.000

	Palu
	Alat untuk menekan lem
	3 buah
	30.000
	90.000

	Alat tembak lem
	Alat untuk memasukkan lem
	3 Pcs
	150.000
	450.000

	Silet
	Alat untuk menghaluskan stik es krim
	1 kotak
	25.000
	25.000

	Cutter

	Alat untuk memotong stik es krim
	3 buah
	5.000
	15.000

	Lap


	Alat untuk membersihkan tangan dari bekas lem
	3 buah
	5.000
	15.000

	Meja dan kursi besar

	Ditempatkan di stand-stand yang telah disediakan
	3 set
	750.000
	2.250.000

	Gergaji besi
	Untuk memotong kayu
	3 buah
	50.000
	150.000

	Sub Total (Rp)
	3.400.000


B. Bahan Habis Pakai
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Keterangan

	Kayu bekas
	Bahan dasar pembuatan miniature
	30 meter
	50.000
	150.000

	Stik es krin
	Kerangka pembuatan miniature
	2 dus
	250.000
	500.000

	Lem tembak
	Bahan untuk merekatkan stik es krim dengan kayu
	100 batang
	2.000
	200.000

	Flannel
	Bahan tambahan pembuatan miniatur
	20 meter
	15.000
	300.000

	Cat kayu: merah, biru, putih, abu, silver
	Untuk mengecat  miniature agar warnanya lebih menarik
	@ × 3 kaleng
	@ × 57.000
	855.000

	Thinner
	Bahan untuk memperindah tampilan miniatur lebih mengkilat
	15 kaleng
	8.000
	120.000

	Besi gantungan kunci
	Ring bulat sebagai gantungan miniatur
	2000 buah
	700
	1.400.000

	Sub Total (Rp)
	3.525.000


	
C. Perjalanan
	Materi
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Keterangan

	Perjalanan ke tempat survey (ke Art Shop, tempat-tempat pariwisata dsb)
	Kawasan pariwisata daerah Pacitan
	2 orang
	150.000
	300.000

	Sub Total (Rp)
	300.000


D. Lain-Lain
	Materi
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Keterangan

	Pamflet
	Sebagai media promosi
	2 buah
	100.000
	200.000

	Pameran
	Sebagai media promosi
	15 kali tayang
	15.000
	225.000

	Pengadaan dan pembuatan proposal
	Pembuatan proposal awal
	2 Jilid
	20.000
	40.000

	Materai
	Digunakan untuk persyaratan pembuatan surat pernyataan
	1 buah
	7.000
	7.000

	Sub Total (Rp)
	472.000

	Total Keseluruhan Pengeluaran
	Rp.7.697.000










Lampiran 3. Susunan Organisasi Tim Kegiatan dan Pembagian Tugas
	No
	Nama/NIM
	Program Studi
	Bidang Ilmu
	Alokasi Waktu (Jam/Minggu)
	Uraian Tugas

	1
	Fadhilah/1201413020
	Pendidikan Non Formal
	Pendidikan
	28 Jam/Minggu
	Penanggung jawab pengadaan alat dan bahan, dan laporan pertanggungjawaban

	2
	Trio Agustina/1201413044
	Pendidikan Non Formal
	Pendidikan
	28 Jam/Minggu
	Penanggungjawab pembuatan produk, evaluasi perkembangan usaha 

	3
	Muslikah/1201413074
	Pendidikan Non Formal
	Pendidikan
	28 Jam/Minggu
	Penanggungjawab persiapan, survey pasar, dan promosi

	4
	Dwi Jayanti/
	Bahasa Jawa
	Sastra Jawa
	28 Jam/Minggu
	Penanggungjawab penjualan produk dan evaluasi kegiatan


















Lampiran 4. Surat Pernyataan Ketua Kegiatan

[image: ]


KEMENTERIAN PENDIDIKAN NASIONAL
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG (UNNES)
Kampus Sekaran, Gunungpati, Semarang 50229

SURAT PERNYATAAN KETUA
Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama		: Fadhilah
NIM		: 1201413020
Program Studi	: Pendidikan Non Formal
[bookmark: _GoBack]Fakultas	: Ilmu Pendidikan

Dengan ini menyatakan bahwa usulan PKM-Kewirausahaan saya dengan judul: “ICON BARU OBYEK WISATA PACITAN “MINUPRAKEL” MINIATUR UNIK, PRAKTIS, ELEGAN (Upaya Pelestarian Wahana Wisata Pacitan)” yang diusulkan pada anggaran tahun 2015 bersifat original dan belum pernah dibiayai oleh lembaga atau sumber dana lain. Bialamana di kemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan ini, maka saya bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan mengembalikan seluruh biaya penelitian yang sudah diterima ke kas Negara. Demikian pernyataan ini dibuat dengan ssungguhnya dan dengan sebenar-benarnya.
	

Mengetahui, 						Semarang, 05 Juli 2015
Yang Menyatakan,
Pembantu Rektor
Bidang Kemahasiswaan,
							

					

(Dr. Bambang Budi Raharjo, M.Pd) 	(Fadhilah)
NIP. 196012171986011001 	NIM. 1201413020
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